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ABSTRAK  

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS SEBAGAI 

BIOINDIKATOR KUALITAS PENCEMARAN AIR DI SUNGAI WAY 

UMPU KABUPATEN WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG  

 

 

 

Oleh  

 

METARI ARSITALIA 

 

 

Sungai Way Umpu yang terletak di Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung 

banyak digunakan masyarakat sekitar dan hasil pembuangan limbah akhirnya 

dibuang ke sungai tanpa pengelolaan terlebih dahulu. Hal ini berakibat 

terjadinya penurunan kualitas air sungai yang berdampak terhadap berubahnya 

keseimbangan ekosistem baik biotik maupun abiotik. Salah satu organisme 

yang dapat dijadikan sebagai bioindikator yaitu makrozoobenthos. Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus 2021-Februari 2022 di Sungai Way Umpu 

Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis struktur komunitas makrozoobenthos, menentukan tingkat 

pencemaran air, serta menganalisis hubungan fisika dan kimia perairan 

terhadap struktur komunitas makrozoobenthos. Metode yang digunakan adalah 

survei dan pengambilan sampel menggunakan Ekmen Grab dengan luas 

bukaan 30x30 cm2. Tiap stasiun diambil tiga titik pengambilan sampel pada 

daerah tepi kiri, tengah, dan tepi kanan sungai. Selain itu dilakukan analisis air. 

Parameter fisika yang diamati adalah suhu dan TSS, parameter kimia yang 

diamati adalah pH, DO, COD, dan BOD. Sedangkan identifikasi 

makrozoobenthos dilakukan di Laboratorium Zoologi FMIPA Unila. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi ditemukan 14 jenis 

makrozoobenthos yang terdiri dari 5 Filum yaitu Arthopoda, Mollusca, 

Porifera, Ciliophora, dan Annelida. Dari hasil analisis struktur komunitas 

makrozoobenthos dapat dikatakan pada stasiun IV, wilayah berupa 

pertambangan emas ilegal menyebabkan status mutu kualitas air tercemar berat 

sedangkan pada stasiun I, stasiun II, stasiun III, stasiun V, dan stasiun VI status 

mutu air dalam kondisi tercemar rendah. Struktur komunitas makrozoobenthos 

dengan parameter fisika dan kimia perairan menunjukkan adanya korelasi yang 
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signifikan antara indeks keseragaman dengan suhu, TSS, COD, BOD, dan 

indeks dominansi dengan pH. 

 

Kata Kunci : Sungai Way Umpu, makrozoobenthos, pencemaran air 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Air adalah senyawa yang memiliki peran penting bagi makhluk hidup seperti 

tumbuhan, hewan, dan manusia. Semua kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia tak luput dari penggunaan air, baik untuk membersihkan diri, 

mencuci, memasak dan aktivitas-aktivitas lainnya. Salah satu sumber air yang 

sering digunakan oleh manusia salah satunya adalah sungai. Sungai 

merupakan suatu ekosistem perairan yang memiliki peran sangat penting 

dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment 

area) bagi daerah di sekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki oleh lingkungan di sekitarnya. 

Perairan sungai memiliki komponen biotik dan abiotik yang keduanya saling 

berinteraksi dan saling mempengaruhi (Setiawan, 2009). Salah satu sungai 

yang terdapat di Provinsi Lampung adalah sungai Way Umpu yang terletak di 

kabupaten Way Kanan yang digunakan masyarakat untuk keperluan 

pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan, transportasi, dan kebutuhan 

domestik masyarakat (Bappeda Provinsi Lampung, 2010). 

 

Sungai Way Umpu menjadi salah satu sungai yang melewati Kabupaten Way 

Kanan. Sungai ini memiliki luas daerah alir ± 1.179 km2, panjang mencapai 

100 km, dan lebar rerata sungai berkisar 25-90 m. Sungai Way Umpu 

melewati beberapa Kecamatan diantaranya Kecamatan Blambangan Umpu, 

Bahuga, Baradatu, Banjit, Bumi Agung, Kasui, Negara Batin, Negara Besar, 

dan Pakuan Ratu dengan total penduduk 335.242 jiwa atau 71% dari total
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penduduk Kabupatan Way Kanan (BPS Way Kanan, 2020). Lahan pada 

daerah sekitar aliran sungai Way Umpu banyak dialih fungsikan sebagai 

lahan perkebunan, pertambangan, dan perumahan yang menyebabkan 

terjadinya perubahan kondisi hidrologi pada sungai. Kondisi hidrologi sungai  

dapat mengalami gangguan akibat berbagai kegiatan yang menggunakan 

lahan pada daerah sekitar sungai (Supangat, 2008). Maraknya penambangan 

emas ilegal di sepanjang aliran Sungai Way Umpu Kabupaten Way Kanan 

menyebabkan rusaknya sungai, dimana kondisi sungai menjadi keruh dan 

tercemar oleh limbah pengelolaan emas. Di bagian Sub DAS Sungai Way 

Umpu juga di potas, hal tersebut diketahui karena adanya penurunan hasil 

tangkapan nelayan (Cahya, 2020). 

 

Secara fisik, sungai dikatakan tercemar apabila memiliki air yang keruh dan 

memiliki aroma yang menyengat. Kekeruhan biasanya terjadi diakibatkan 

oleh adanya tanah liat, lempung bahkan limbah buangan rumah tangga dan 

industri. Keberadaan kelompok mikroorganisme dari air limbah dalam jumlah 

besar juga dapat menyebabkan air menjadi keruh. Sebagai suatu ekosistem, 

perairan sungai memiliki berbagai komponen biotik dan abiotik yang saling 

berinteraksi satu sama lain membentuk suatu jalinan fungsional yang saling 

mempengaruhi. Pendugaan kondisi perairan dapat dilakukan berdasarkan sifat 

kimia dan fisika air maupun berdasarkan biotik penghuni perairan tersebut 

(Tobing, 2009).  

 

Organisme yang hidup di perairan seperti makrozoobenthos sangat peka 

terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya sehingga akan sangat 

berpengaruh terhadap komposisi dan kelimpahan jenisnya. Oleh sebab itu, 

makrozoobenthos sering digunakan sebagai indikator tingkat pencemaran 

suatu perairan. Makrozoobenthos yang merupakan organisme akuatik yang 

hidup di dasar perairan dengan pergerakan relatif lambat dan menetap serta 

daur hidupnya relatif lama sehingga hewan ini memiliki kemampuan 

merespon kondisi kualitas air secara terus menerus (Setiawan, 2009).  
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Makrozoobenthos berperan sangat penting dalam ekosistem perairan. 

Penurunan kualitas biologi pada suatu perairan sungai dapat menyebabkan 

timbulnya berbagai permasalahan seperti sanitasi dan kesehatan masyarakat 

sekitar aliran sungai semakin rendah, juga dampak buruk dari sanitasi 

menyebabkan timbulnya berbagai penyakit infeksius seperti diare, disentri, 

kolera, dan lain sebagainya. Makrozoobenthos ini dapat mengubah material 

organik yang berukuran besar menjadi ukuran yang lebih kecil sehingga 

mikroba lebih mudah untuk mengurainya (Izmiarti, 2010).  

 

Pengukuran parameter fisika dan kimia pada air kurang memberikan 

gambaran keadaan sebenarnya pada kualitas perairan, dan dapat memberikan 

penyimpangan-penyimpangan yang berakibat kurang menguntungkan, karena 

kisaran nilai-nilai perubahannya sangat dipengaruhi oleh keadaan sesaat. 

Dalam lingkungan yang dinamis, parameter biologi khususnya hewan benthos 

dapat memberikan gambaran yang jelas kualitas suatu perairan. Pemilihan 

benthos dikarenakan hewan ini memiliki tingkat kepekaan sangat tinggi 

terhadap perubahan fisik yang terjadi dan relatif menetap (Rosenburg dan 

Resh, 1993). 

 

Penelitian mengenai keanekaragaman makrozoobenthos di wilayah perairan 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa setiap 

perairan memiliki jenis keanekaragaman makrozoobenthos yang berbeda. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Perairan Gunung Ciremai Jalur 

Pendakian Palutungan menunjukkan beberapa jenis makrozoobenthos yang 

paling banyak ditemui berasal dari spesies Baetis tricaudatus (Purnama et 

al.,2015).  

 

Penelitian selanjutnya mengenai keanekaragaman makrozoobenthos pada 

tahun 2019 yang berada di Sungai Way Kedamaian Bandar Lampung 

menunjukkan jenis makrozoobenthos yang ditemukan berasal dari 2 kelas 

yaitu kelas Gastropoda yang terdiri dari famili Lymnaeidae dan Physidae 

serta kelas Oligochaeta yang masuk kedalam famili Tubificidae yang masing-
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masing ditemukan dalam jumlah yang berbeda (Ramadini, 2019). Daerah 

Aliran Sungai Way Umpu dijadikan sebagai lokasi penelitian dikarenakan 

aliran sungai ini terdapat sektor perkebunan dengan luas 94,63 Ha, 

sektorpemukiman dengan luas 28,93 Ha. Berdasarkan dua sektor kegiatan 

utama penduduk Way Kanan yang memanfaatkan lahan yaitu sektor pertanian 

dan industri, terjadi peningkatan jumlah penduduk pada tahun 2020 

dibandingkan tahun 2015. Sektor industri termasuk pertambangan emas 

meningkat 9.408 jiwa dibandingkan tahun 2015 dengan total jumlah 

penduduk sebesar 22.652 jiwa. Sektor pertanian serta perkebunan digeluti 

penduduk sebesar 162.116 jiwa yang meningkat 9.872 jiwa dibandingkan 

tahun 2015 (BPS Way Kanan 2015; BPS Way Kanan, 2020). Keadaan Sungai 

Way Umpu yang dekat dengan pemukiman masyarakat sehingga 

menyebabkan banyaknya kegiatan yang menghasilkan limbah di perairan 

serta sedikitnya informasi data mengenai makrozoobenthos di Sungai Way 

Umpu Kabupaten Way Kanan, maka menjadi latar belakang bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian struktur komunitas makrozoobenthos sebagai 

bioindikator kualitas pencemaran air di Sungai Way Umpu Kabupaten Way 

Kanan Provinsi Lampung.  

 

1.2. Tujuan 

 

1. Menganalisis struktur komunitas makrozoobenthos di Sungai Way Umpu 

Kabupaten Way Kanan.  

2. Menentukan tingkat pencemaran air berdasarkan struktur komunitas 

makrozoobenthos.  

3. Menganalisis hubungan fisika dan kimia perairan terhadap struktur 

komunitas makrozoobenthos di Sungai Way Umpu Kabupaten Way 

Kanan. 
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1.3. Manfaat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

tingkat pencemaran sungai sesuai dengan parameter biologi (struktur 

komunitas makrozoobenthos), dan data yang diperoleh dapat digunakan untuk 

menunjukkan kualitas perairan di Sungai Way Umpu Kabupaten Way Kanan.  

 

 

1.4. Kerangka Pikir 

 

Aktivitas masyarakat disekitar aliran sungai seperti penambangan emas 

secara langsung maupun tidak langsung akan menimbulkan dampak positif 

dan juga negatif terhadap kualitas air sungai seperti faktor fisika, kimia, 

maupun biologi yang selanjutnya dapat mengakibatkan rusaknya ekosistem 

perairan. Rusaknya ekosistem perairan tersebut dapat berdampak terhadap 

kehidupan biota air seperti perubahan struktur komunitas makrozoobenthos, 

dimana penurunan kelimpahan dan komposisi dari organisme tersebut 

biasanya merupakan indikator adanya gangguan ekologi yang terjadi pada 

suatu perairan dari sektor ekonomi dan sosial dampaknya terjadi peningkatan, 

tetapi terkadang dampak negatif penambangan emas tersebut sering 

diabaikan. Dampak yang terjadi salah satunya adalah pencemaran sungai di 

lingkungan tersebut.  

 

Semua kegiatan penambangan emas ini hasil akhir pembuangannya akan 

dialirkan ke sungai secara langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu. Hal 

tersebut bisa mengakibatkan penurunan kualitas air sungai yang berakibat 

terhadap berubahnya keseimbangan ekosistem baik ekosistem abiotik maupun 

ekosistem biotiknya.Salah satu organisme yang dapat dijadikan sebagai 

indikator biologi pencemaran air adalah makrozoobenthos, karena kelompok  
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ini mudah untuk diidentifikasi dan peka terhadap perubahan lingkungan 

perairan.  

 

Makrozoobenthos merupakan hewan yang sebagian atau seluruh hidupnya 

berada di didasar perairan, baik yang menempel, merayap maupun menggali 

lubang. Komposisi dan keanekaragaman makrozoobenthos bergantung pada 

toleransi dan sensitifnya terhadap perubahan lingkungan. Bahan organik yang 

terdapat pada substrat dasar perairan Sungai Way Umpu berasal dari berbagai 

aktivitas yang ada di sekitar daerah aliran sungai. Kandungan bahan organik 

mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap kelimpahan 

makrozoobenthos yaitu sebagai sumber nutrien. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan bahan organik pada substrat berpengaruh terhadap kelimpahan 

makrozoobenthos. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Sungai 

 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011, Sungai merupakan alur 

atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta 

air didalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri 

oleh garis sempadan. Sungai dibagi menjadi 2 kategori yaitu habitat air 

tergenang seperti danau, rawa, kolam dan habitat air mengalir seperti mata 

air, aliran air (brool creek) atau sungai (Odum, 1994).Menurut Peraturan 

Pemerintah No.22 Tahun 2021, Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan 

daerah yang keadaan di sekitar sungai berfungsi menampung dan mengaliri 

air masuk ke badan sungai.  

 

Sungai memiliki bentuk-bentuk yang berbeda antara sungai satu dengan yang 

lain (Fatmawati, 2016). Sungai terdiri atas beberapa bagian yaitu bagian hulu, 

tengah, dan hilir. Sungai bagian hulu yang merupakan bagian awal dari 

sebuah sungai biasanya terletak di pegunungan. Kemudian sungai bagian 

tengah yang merupakan lanjutan dari sungai bagian hulu memiliki ciri 

berbentuk  huruf U karena kondisi lokasinya yang landai. Sungai bagian hilir 

merupakan sungai terakhir yang mengantar sungai kelaut (muara) ciri sungai 

bagian hilir adalah memiliki lembah (Asdak, 2010). Sungai bermula dari mata 

air yang mengalir menuju anak sungai. Beberapa anak sungai akan bergabung 

untuk membentuk sungai utama. Aliran ini biasanya berbatasan dengan 

saluran dasar dan tebing di sebelah kiri dan kanan. Manfaat sebuah sungai 
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adalah untuk irigasi pertanian, bahan baku air minum, dan sebagai saluran 

pembuangan air hujan dan air limbah (Stanis et al., 2015).   

 

Kualitas air sungai juga menentukan kelangsungan hidup biota sungai dan 

manusia yang memanfaatkan secara langsung air sungai tersebut. Kualitas air 

sungai dapat dinyatakan dengan parameter fisika, kimia dan biologi yang 

menggambarkan kualitas air tersebut. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 38 

Tahun 2011, sungai yang berfungsi sebagai wadah pengaliran air selalu 

berada di posisi paling rendah sehingga kondisi sungai tidak dapat dipisahkan 

dari kondisi Daerah Aliran Sungai. Kualitas permukaan maupun tanah yang 

baik, kini telah memburuk akibat beberapa faktor seperti peningkatan 

populasi, urbanisasi, industrialisasi dan sebagainya. Sumber daya air yang 

terbatas berada dibawah ancaman pencemaran yang diakibatkan oleh 

manusia. 

 

Secara topografi, Kabupaten Way Kanan dapat dibagi menjadi 2 (dua) 

unit topografis, yaitu: daerah topografis berbukit sampai bergunung dan 

daerah River Basin. Kabupaten Way Kanan memiliki potensi yang tinggi 

untuk pengembangan di sektor pertanian. Hal ini didukung dengan 

adanya enam sungai besar salah satunya yaitu Way Umpu, Way Giham, 

Way Besay, Way Tahmi, Way Pisang dan Way Kanan. Sungai-sungai 

tersebut merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai 

Tulang Bawang, dengan total panjang sungai adalah 454,00 km. Sungai-

sungai sebagian besar berfungsi sebagai drainase makro wilayah menuju 

Laut Jawa di Pantai Timur Lampung (BPS Way Kanan, 2020).  

 

Kabupaten Way Kanan memiliki sungai-sungai dengan total sungai seluas 

454,400 Ha. Kabupaten Way Kanan memiliki enam sungai besar salah 

satunya Sungai Way Umpu. Sungai Way Umpu, Luas Daerah Aliran Sungai 

(DAS) dengan anak-anak sungainya ± 1.179 km2. Panjang alur Sungai Way 

Umpu secara keseluruhan adalah 100 km dengan lebar rata-rata sungai yang 

ada di wilayah studi sekitar 25-90 m (Ismail, 2016).  
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Menurut Sandi (2021), penyebab rusaknya sungai yaitu aktivitas 

penambangan emas ilegal di sepanjang aliran Sungai Way Umpu, dimana air 

sungai menjadi keruh dan tercemar oleh limbah kimia pengelolaan emas 

sehingga menurunkan kualitas air sungai. Di sisi lain Sungai Way Umpu juga 

digunakan warga sebagai bahan baku kehidupan sehari-hari yang 

memerlukan air relatif lebih bersih dan bebas dari bahan tercemar. Sumber 

pencemar sungai dapat berasal dari limbah domestik, dan limbah kegiatan 

pertambangan. Dari aktivitas tersebut memberikan dampak pada sungai yaitu 

masuknya berbagai limbah yang akan menyebabkan parameter fisik, kimia, 

dan biologi air di badan sungai mengalami perubahan. Beberapa indikator 

sungai telah tercemar yaitu adanya perubahan suhu air, perubahan pH atau 

konsentrasi ion hidrogen, perubahan warna, bau dan rasa air, timbul endapan, 

koloid, dan bahan terlarut : adanya mikroorganisme, dan meningkatnya 

radioaktivitas air (Tugiyono, 2021).  

 

 

2.2. Bioindikator 

 

 

Menurut Salmin (2003) bioindikator merupakan kelompok organisme yang 

keberadaaan dan perilakunya di alam berhubungan dengan kondisi 

lingkungan, apabila terjadi perubahan kualitas air maka akan berpengaruh 

terhadap keberadaan dan perilaku organisme tersebut, sehingga dapat 

digunakan sebagai penunjuk kualitas lingkungan. Benthos sering digunakan 

sebagai bioindikator atau penunjuk kualitas air. Suatu perairan yang belum 

tercemar menunjukkan jumlah individu yang seimbang dari hampir semua 

spesies yang ada. Sebaliknya apabila suatu perairan tercemar, penyebaran 

jumlah individu tidak merata dan cenderung ada spesies yang mendominasi 

(Odum, 1994).  

 

Bioindikator dapat dibagi menjadi biondikator pasif dan biondikator aktif. 

Bioindikator pasif merupakan suatu spesies organisme, penghuni asli disuatu 
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habitat, yang mampu menunjukkan adanya perubahan yang dapat diukur 

(misal perilaku, kematian, morfologi) pada lingkungan yang berubah di 

biotop (detektor). Sedangkan bioindikator aktif merupakan suatu spesies 

organisme yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap polutan, dimana spesies 

ini umumnya diintroduksikan ke suatu habitat untuk mengetahui dan memberi 

peringatan dini terjadinya polusi (Elviana, 2014).  

 

Daya toleransi benthos terhadap pencemaran bahan organik dapat 

dikelompokkan atas tiga tipe, yaitu : (Fachrul, 2007). 

a. Jenis intoleran  

Jenis intoleran memiliki kisaran toleransi yang kecil terhadap pencemaran 

dan tidak tahan terhadap lingkungan, sehingga hanya dapat hidup dan 

berkembang di perairan yang belum atau sedikit tercemar.  

b. Jenis toleran 

Jenis toleran memiliki kisaran toleransi yang lebar, sehingga dapat 

berkembang hingga kepadatan tertinggi dalam perairan yang tercemar 

berat. 

c. Jenis fakultatif  

Jenis fakultatif memiliki daya toleran yang agak lebih lebar, antara 

perairan yang belum tercemar sampai dengan tercemar sedang dan masih 

dapat hidup pada perairan yang tercemar berat.  

 

 

2.3. Makrozoobenthos 

 

 

Berdasarkan ukuran, zoobenthos dapat digolongkan menjadi zoobenthos 

mikroskopik atau mikrozoobenthos dan zoobenthos makroskopik atau 

makrozoobenthos (Chumins, 1975). Makrozoobenthos dapat mencapai 

ukuran tubuh 35 mm pada saat pertumbuhan maksimum. Menurut Odum 

(1994), benthos adalah organisme yang tinggal di dasar perairan atau dalam 

sedimen dasar perairan baik sesil maupun motil. Benthos mencakup 
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fitobenthos yaitu organisme nabati dan zoobenthos yaitu organisme hewani. 

Makrozoobenthos yang biasa ditemui di perairan Indonesia adalah 

makrozoobenthos dari kelas Gastropoda, Bivalvia, Crustacea, dan Polychaeta 

(Anggi, 2013).  

 

Menurut Chumins (1975), makrozoobenthos pertumbuhan maksimumnya 

dapat mencapai ukuran 3-5 mm. Makrozoobenthos dapat tertahan pada 

saringan berukuran besar dan sama dengan 200 sampai 500 mikrometer.  

a. Mikrobenthos merupakan hewan yang memiliki ukuran lebih kecil dari 

0,1 mm. Contohnya seperti bakteri, diatom, ciliata, amoeba, dan 

flagellata.  

b. Meiobenthos merupakan benthos yang mempunyai ukuran antara 0,1 mm 

sampai 1,0 mm. Contohnya seperti nematoda, copepoda, dan 

foraminifera.  

c. Makrozoobenthos merupakan benthos yang memiliki ukuran lebih dari 1 

mm (0,04 inch). Contohnya cacing, molusca, sponge, dan crustacea.  

 

Makrozoobenthos mempunyai peranan dalam proses mineralisasi dan 

pendaur ulangan bahan organik, serta menduduki beberapa posisi penting 

dalam rantai makanan (Yusti dan Purnomo, 2014). Makrozoobenthos 

umumnya relatif tidak aktif, memiliki ciri seperti tubuh dilindungi cangkang, 

memiliki bagian tubuh yang dapat dijulurkan, berkembangnya bagian tubuh 

tambahan seperti rambut, bulu-bulu keras serta tersusun atas otot-otot yang 

memudahkan pergerakan diatas maupun didalam sedimen perairan 

(Nybakken, 1992).  

 

Kebanyakan makrozoobenthos pemakan detritus berupa bahan organik yang 

terakumulasi di dasar perairan, dan dalam jaring makanan (food web) mereka 

berperan penting dalam mengubah kualitas makanan yang rendah, yaitu 

detritius dengan kandungan energi yang rendah menjadi sumber makanan 

yang lebih baik kualitasnya untuk trofik level yang lebih tinggi seperti ikan 

(Goldman dan Home, 1983). Organisme mati ini akan diuraikan oleh 
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mikroorganisme, kemudian akan dimakan oleh detrivor yaitu 

makrozoobenthos. Detrivor ini selanjutnya akan dimakan oleh beberapa ikan 

dan udang (Odum, 1994). Keberadaan organisme benthos juga 

mengintegrasikan efek dari berbagai jenis bahan pencemar dan dapat 

digunakan sebagai bioindikator pencemaran pada air sungai.  

 

 

2.4. Makrozoobenthos Sebagai Indikator Kualitas Perairan 

 

 

Metode bentuk indeks biologi menyatakan bahwa penggunaan 

makrozooenthos dapat menentukan indikator kualitas suatu perairan. Metode 

ini sudah lama dikenal bahwa terdapat organisme tertentu yang hidup 

diperairan tercemar. Jenis organisme yang terdapat pada perairan tercemar 

berbeda dengan organisme yang hidup diperairan tidak tercemar. Sehingga 

oleh ahli biologi perairan, pengetahuan ini dikembangkankan sehingga dapat 

mengetahui struktur dan komposisi organisme perairan yang disebabkan oleh 

berubahnya kondisi habitat perairan (Ristiono dan Ardi, 2002). 

 

Menurut Nugroho (2006), bahwa faktor yang mempengaruhi keberadaan 

makrozoobentos dalam perairan meliputi faktor fisika kimia lingkungan 

perairan, seperti suhu air, kandungan unsur kimia seperti kandungan ion 

hidrogen (pH), oksigen terlarut (DO), dan kebutuhan oksigen biologi (BOD). 

Kisaran salinitas yang masih mampu mendukung kehidupan organisme 

perairan, khususnya fauna makrozoobentos adalah 15 - 35 %. Beberapa 

organisme makrozoobenthos sering digunakan sebagai spesies indikator 

kandungan bahan organik dan dapat memberikan keterangan yang lebih tepat 

dibandingkan pengujian secara fisika dan kimia (Hynes, 1978). 

 

Karakteristik ideal dari jenis organisme indikator adalah : a) mudah 

diidentifikasi, b) tersebar secara kosmopolit, c) kelimpahan dapat dihitung,  

d) variabilitas ekologi dan genetik rendah, e) ukuran tubuh relatif besar,  
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f) mobilitas terbatas dan masa hidup relatif lama, g) karakteristik ekologi 

diketahui dengan baik, h) terintegrasi dengan kondisi lingkungan, i) cocok 

digunakan pada studi laboratorium. Penggunaan makrozoobenthos tentunya 

memiliki keunggulan sebagai indikator pencemaran organik dikarenakan 

jumlahnya yang banyak, mudah ditemukan, mudah diidentifikasi, bersifat 

immobileatau menetap, dan memberikan tanggapan yang berbeda terhadap 

kandungan bahan organik (Rosenburg dan Resh, 1993). Kekurangannya 

adalah karena sebaran makrozoobenthos yang sering mengelompok dan 

dipengaruhi oleh faktor arus,dan kondisi subtrat dasar. Selain secara biologis, 

pemeriksaan sampel dilakukan secara fisik dan kimia juga mempunyai 

kelebihan yaitu waktu relatif lebih cepat sehingga hasil dapat langsung 

diketahui, mudah dilakukan dan praktis, serta perlatan yang dibutuhkan 

sederhana.  

 

Menurut (Widowati et al., 2008) makrozoobenthos merupakan organisme 

yang mudah terpengaruh oleh adanya bahan pencemar, baik bahan pencemar 

kimia maupun fisik. Makrozoobenthos dapat dijadikan sebagai indikator 

biologis berdasarkan pada : a) mobilitas terbatas sehingga memudahkan 

dalam pengambilan sampel, b) ukuran yang relatif besar sehingga mudah 

untuk identifikasi, c) hidup didasar perairan, relatif diam sehingga secara 

terus menerus terkena oleh air disekitarnya, serta d) perubahan lingkungan 

mempengaruhi keanekaragaman makrozoobenthos.  

 

 

2.5. Struktur Komunitas 

 

 

2.5.1. Indeks Keanekaragaman 

 

 

Menurut Kristanto (2002) keanekaragaman (diversity) merupakan 

ukuran integrasi komunitas biologi dengan menghitung dan 
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mempertimbangkan jumlah populasi yang membentuknya dengan 

kelimpahan relatifnya. Keanekaragaman atau keberagaman dari 

makhluk hidup dapat terjadi karena perbedaan warna, ukuran, bentuk, 

jumlah, tekstur, dan penampilan. Keanekaragaman jenis yaitu 

karakteristik tingkatan dalam komunitas berdasarkan organisasi 

biologisnya, yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur 

komunitasnya. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman 

tinggi apabila komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies (jenis) 

dengan kelimpahan spesies sama dan hampir sama. Sebaliknya, apabila 

dalam suatu komunitas disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya 

sedikit spesies yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah. 

 

Indeks keanekaragaman merupakan suatu metode untuk mengetahui 

struktur komunitas dan memudahkan dalam menganalisa banyaknya 

spesies yang ada dalam suatu kelompok dan yang sering digunakan 

yaitu indeks keanekaragaman Shannon Wienner. Nilai indeks 

keanekaragaman kurang dari 1 menunjukkan bahwa kondisi pada 

perairan tersebut tidak mantap, nilai indeks keanekaragaman 1,1 – 1,5 

menunjukkan bahwa kondisi perairan tersebut kurang mantap, nilai 

indeks keanekaragaman 1,6 – 2,4 menujukkan bahwa kondisi perairan 

tersebut cukup mantap, nilai indeks keanekaragaman 2,5 – 3,5 

menunjukkan bahwa kondisi perairan tersebut mantap, dan nilai indeks 

keanekaragaman melebihi 3,5 menunjukkan bahwa kondisi perairan 

tersebut sangat mantap (Samingan, 1992).   

 

 

2.5.2.  Indeks Kelimpahan 

 

 

Banyaknya jumlah individu persatuan luas atau persatuan volume yang 

menempati wilayah tertentu atau jumlah individu suatu spesies 

persatuan luas atau persatuan volume disebut kelimpahan. Kelimpahan 
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suatu makhluk hidup dipengaruhi oleh hubungan semua faktor fisika 

dan kimia, tingkat sumber daya alam yang diperoleh dari daur hidup 

makhluk hidup (Michael, 1994). Kelimpahan setiap m2 didapatkan 

dengan mengkonversi kelimpahan setiap kotak pengambilan sampel 

makrozoobenthos. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kelimpahan merupakan banyaknya individu pada suatu area 

tertentu dalam suatu komunitas.  

 

 

2.5.3.  Indeks Keseragaman 

 

 

Penggambaran mengenai sifat organisme yang mendiami suatu 

komunitas yang dihuni oleh organisme yang sama atau seragam disebut 

indeks keseragaman. Keseragaman (E) dapat menunjukkan 

keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis. 

Keseragaman memiliki nilai yang besar apabila individu yang 

ditemukan berasal dari spesies yang berbeda (Odum, 1994). Kuncoro 

dan Mudrajat (2004) menyatakan keseragaman hewan benthos dalam 

suatu perairan dapat diketahui dari indeks keseragamannya. Maka 

semakin kecil nilai indeks keseragaman organisme maka penyebaran 

tiap jenis individu tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh 

spesies tertentu. Nilai indeks keseragaman (E) sekitar 0-1 yang 

memiliki arti semakin besar indeks keseragamannyamakamenunjukkan 

kondisi komunitas yang stabil. Komunitas yang stabil ditunjukkan oleh 

ekosistem yang memiliki keseragaman tinggi. Kemudian semakin kecil 

nilai indeks keseragaman maka menunjukkan adanya kondisi komunitas 

yang tertekan dan menunjukkan ekosistem tersebut memiliki 

keseragaman rendah.  
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2.5.4.  Indeks Dominansi 

 

 

Dominansi (C) merupakan penggambaran mengenai perubahan struktur 

dan komunitas suatu perairan untuk mengetahui suatu sistem komunitas 

serta efek gangguan pada komposisi, struktur, dan laju 

pertumbuhannya. Indeks dominansi adalah penggambaran kondisi 

dimana suatu komunitas didominasi oleh suatu organisme tertentu. 

Kuncoro dan Mudrajat (2004) menyatakan dominansi dapat diketahui 

dengan menghitung indeks dominansinya. Nilai indeks dominansi yang 

tinggi menyatakan konsentrasi dominansi yang rendah, dimana tidak 

ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut. Apabila nilai indeks 

dominansi tinggi maka suatu komunitas tersebut didominasi oleh jenis 

tertentu, dan jika nilai indeks dominansi rendah maka tidak ada 

komunitas yang  mendominasi.  

 

 

2.6. Pencemaran Air 

 

 

Air merupakan kebutuhan bagi kehidupan manusia. Sesuai dengan 

kegunaannya, air dipakai sebagai air minum, mandi dan mencuci. Kegunaan 

air tersebut termasuk kedalam penggunaan secara konvensional dan juga air 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Wardhana, 2011). 

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

pencemaran merupakan masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat 

energi atau komponen lain kedalam air oleh kegiatan manusia. Sehingga 

kualitas air menurun sampai tingkat yang membahayakan yang menyebabkan 

air tidak berfungsi sesuai dengan pembentukannya.  
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Aktivitas suatu ekosistem selalu memberi pengaruh pada ekosistem yang lain. 

Manusia merupakan salah satu komponen penting. Manusia seringkali 

mengakibatkan dampak pada salah satu komponen lingkungan yang 

mempengaruhi ekosistem secara keseluruhan. Pencemaran air yang dapat 

menyebabkan pengaruh berbahaya bagi organisme, populasi, komunitas, dan 

ekosistem. Pengaruh yang diakibatkan oleh pencemar perairan tergantung 

bahan pencemarnya (pollutan). Setiap sumber pencemaranan akan 

menegeluarkan bahan pencemar yang berlainan, baik jenis, jumlah dan 

pengaruh yang akan ditimbulkan (Supriharyono, 2002). Setiap sumber 

pencemaran akan mengeluarkan bahan pencemar yang berlainan, baik jenis, 

jumlah dan pengaruh yang akan ditimbulkan. Parameter yang akan diuji 

untuk menentukan tingkat pencemaran air yaitu nilai pH, suhu, warna, bau, 

dan rasa, jumlah padatan, nilai BOD atau COD.  

 

 

2.7. Parameter Fisika dan Kimia Perairan dan Pengaruhnya terhadap 

       Kehidupan Makrozoobenthos 

 

 

2.7.1. Suhu 

 

 

Suhu merupakan parameter fisik yang mempengaruhi pola kehidupan 

organisme perairan, seperti distribusi, komposisi, kelimpahan dan 

mortalitas. Suhu juga menyebabkan kenaikan metabolisme organisme 

perairan, sehingga kebutuhan oksigen terlarut menjadi meningkat 

(Retnowati, 2003). Suhu di sungai adalah salah satu faktor yang amat 

penting bagi kehidupan organisme di perairan, karena suhu 

mempengaruhi baik aktivitas metabolisme maupun perkembangan dari 

organisme-organisme tersebut (Hutabarat dan Evans, 1985).  

Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan biologi 

badan air. Suhu juga sangat berperan dalam mengendalikan kondisi 

ekosistem perairan. Selain itu, peningkatan suhu juga menyebabkan 
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peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air dan 

selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. 

Peningkatan suhu perairan sebesar 10 ºC menyebabkan terjadinya 

peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sekitar 2-3 kali 

lipat. Untuk melakukan proses metabolisme dan respirasi. Peningkatan 

suhu juga meyebabkan terjadinya peningkatan dekomposisi bahan 

organik oleh mikroba (Effendi et al., 2013). 

 

Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang disukai bagi 

pertumbuhannya. Makin tinggi kenaikan suhu air, maka makin sedikit 

oksigen yang terkandung di dalamnya. Suhu yang berbahaya bagi 

makrozoobenthos adalah yang lebih kurang dari  35 ºC (Retnowati, 

2003). 

 

 

2.7.2.  Derajat Keasaman (pH) 

 

 

Derajat keasaman yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik 

termasuk makrozoobenthos umumnya berkisar antara 7 sampai 8,5. 

Kondisi perairan yang asam atau basa dapat membahayakan 

kelangsungan hidup organisme karena menyebabkan terganggunya 

metabolisme dan respirasi (Barus, 2004). 

 

Menurut Boyd (1991) menyatakan bahwa derajat keasaman (pH) 

merupakan suatu ukuran dari konsentrasi ion hidrogen. Kondisi tersebut 

akan menunjukkan suasana air itu bereaksi asam atau basa. Nilai pH 

berkisar mulai dari angka 0 hingga 14, nilai 7 menunjukkan kondisi air 

bersifat netral. Nilai pH di bawah 7 menunjukkan kondisi air bersifat 

asam dan nilai diatas 7 kondisi air bersifat basa.  

 



19 

 

 

 

Batas toleransi organisme perairan terhadap pH bervariasi tergantung 

jenis dan stadia organisme. Makrozoobenthos memiliki batas toleransi 

yang berberda-beda dan nilai pH optimum bagi makrozoobenthos 

berkisar antara 6,5-8 (Mulyadi, 1999).  

 

 

2.7.3.  Oksigen Terlarut atau Disolved Oxygen (DO) 

 

 

Setiap makhluk hidup memerlukan oksigen untuk terus bertahan hidup. 

Menurut Michael (1994), oksigen terlarut merupakan faktor penting 

untuk menentukan kualitas perairan. Oleh karena itu, penurunan kadar 

oksigen terlarut didalam air merupakan indikasi kuat pencemaran. 

Kandungan oksigen terlarut yang baik untuk organisme akuatik tidak 

kurang dari 4-5 ppm. Keberadaan O2 terlarut didalam substrat sangat 

berkurang. Tingginya kandungan bahan organik dan tingginya populasi 

bakteri pada sedimen menyebabkan besarnya kebutuhan akan O2 

terlarut (Retnowati, 2003). Kriteria tingkat kualias perairan berdasarkan 

besarnya nilai kandungan oksigen terlarut (DO) (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Kriteria kualitas perairan (Hanisa et al.,2017) 

Kualitas Air Oksigen Terlarut (mg/L) 

Baik 8-9 

Agak Tercemar 6,7-8 

Tercemar Sedang 4,5-6,7 

Tercemar Berat <4,5 

 

 

2.7.3.  TSS (Total Suspended Solid) 

 

 

TSS atau zat padat terlarut merupakan padatan yang menyebabkan 

terjadinya kekeruhan pada ir, tidak terlarut, dan tidak dapat mengendap 

langsung. Padatan yang tersuspensi terdiri atas partikel yang memiliki 
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ukuran maupun berat yang lebih kecil dari pada sedimen. Partikel yang 

dapat menurunkan intensitas cahaya yang tersuspensi dalam air 

umumnya terdiri atas fitoplankton, zooplankton, kotoran hewan, sisa 

tanaman dan hewan, kotoran manusia dan limbah industri (Yuliastuti, 

2011).  

 

 

2.7.4.  Chemical Oxygen Demand (COD) 

 

 

Oksigen kimia diperlukan dalam air untuk menguraikan bahan oganik. 

Menurut Komarudin et al., (2015) COD merupakan banyaknya total 

oksigen yang diperlukan pada proses oksidasi kimia dengan satuan 

millimeter per liter dalam mengoksidasikan bahan organik yang bersifat 

mudah didegradasikan (biodegradable) atau yang sulit didegradasikan 

(non biodegradable). Tinggi rendahnya kadar COD pada perairan 

berkaitan dengan keberadaan bahan organik yang bersumber dari 

limbah rumah tangga dengan kepadatan penduduk yang tinggi.  

 

 

2.7.5.  Biological Oxigen Demand (BOD) 

 

 

BOD merupakan indikator pencemaran organik yang paling banyak 

digunakan untuk mengandalkan kualitas air atau untuk menilai 

kepekatan limbah atau beban pencemaran. BOD dapat digunakan 

sebagai indikator dalam menentukan kelimpahan bahan organik dalam 

air, dengan catatan selama berlangsungnya metabolisme bahan-bahan 

organik mikroorganisme mengkonsumsi oksigen. Perairan dengan nilai 

BOD melebihi 10 mg/L dianggap telah mengalami pencemaran 

(Effendiet al., 2013). 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Way Umpu Kabupaten Way Kanan yang 

dibagi menjadi enam stasiun pengambilan sampel yang ditentukan 

berdasarkan tata guna lahan yang meliputi perkebunan, pertanian, hutan, 

pertambangan, dan pemukiman. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Agustus2021 hingga Februari 2022. Pengambilan sampel di Sungai Way 

Umpu Kabupaten Way Kanan dilakukan pada bulan Agustus 2021, Persiapan 

penelitian dilakukan pada bulan September hingga November 2021, 

Identifikasi sampel di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung serta analisis 

data dilakukan pada bulan Desember 2021 hingga Februari 2022.  

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain : Ekmen grab 30x30 cm2, 

Saringan bertingkat (20, 44, 60, dan 100 mesh), Kantong plastik, pH meter 

Toadkk, Termometer, Ember, Mikroskop Olympus CX21, Loup, Gelas objek, 

Petridish, Botol plastik gelap (jerigen), DO meter AZ-8403, Kamera gawai 

Iphone X, Tali, Buku identifikasi (The Invertebrata Cambridge), Label, Ice 
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box. Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain : Sampel air pada 

titik stasiun sampling, Sampel benthos, Alkohol 70%. 

 

 

3.3. Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei dalam penentuan titik 

pengambilan sampel yang didasarkan adanya pertimbangan penggunaan tata 

guna lahan yang berbeda. Pada penelitian ini pengambilan sampel 

makrozoobenthosdilakukan menggunakan alat berupa ekmen grab. Dimana 

pengambilan sampel pada setiapstasiun diambil di tiga titik pengambilan 

yaitu daerah tepi kiri, tengah, dan kanan sungai. Dan analisis sampel lebih 

lanjut dilakukan di Laboratorium Zoologi FMIPA Universitas Lampung. 

Pada setiap sampling dilakukan analisis air. Proses pengambilan sampel air 

dilakukan oleh teknisi lapangan dari laboratorium teknik sipil, Universitas 

Lampung. Indikator fisika yang diamati adalah Suhu dan TSS sedangkan 

indikator kimia yang diamati adalah pH, DO, COD, dan BOD.  

 

3.3.1.  Stasiun Penelitian 

 

Penentuan lokasi dilakukan sepanjang Sungai Way Umpu berdasarkan 

peta administrasi dan pengambilan titik koordinat menggunakan GPS 

(Gambar 1). Adapun kriteria dalam penentuan lokasi pengambilan 

sampel air, meliputi : 

 

1. Stasiun 1 (ST-1) Muara Sungai Way Kasui Kiri (4o42’34.94”S 

104o28’32.92”E) 

2. Stasiun 2 (ST-2) Sungai Way Umpu Bagian hulu sebelum 

menerima aliran Sungai Way Kasui Kiri (4o42’36.55”S 

104o28’35.44”E) 

3. Stasiun 3 (ST-3) Sungai Way Umpu menerima aliran dari Sungai 

Air Kasui Kiri (4o42’33.89”S 104o28’36.52”E) 
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4. Stasiun 4 (ST-4) Muara Sungai Ojolali (4o41’11,67”S 

104o29’49.37”E) 

5. Stasiun 5 (ST-5) Sungai Way Umpu (4o41’9.57”S 104o29’49.45”E) 

Jembatan Gantung di Kampung Ojolali 

6. Stasiun 6 (ST-6) Muara Sungai Way Neki (4o38’45.87”S 

104o30’22.44”E) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Stasiun Penelitian Pengambilan Sampeldi Sungai Way 

                   Umpu Kabupaten Way Kanan 

 

PETA INDEKS 
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Keterangan pada gambar dimana lokasi lahan pada stasiun 1, stasiun 2 

dan stasiun 3 merupakan daerah pemukiman Kelurahan Kasui Pasar 

Kecamatan Kasui, pertanian, dan perkebunan. Stasiun 4 dan stasiun 5 

berupa penggunaan lahan pertambangan emas serta mangan dan 

pemukiman Kampung Ojolali, Kecamatan Umpu Semenguk. Stasiun 6 

dengan penggunaan lahan berupa perkebunan, pemukiman Gunung 

Katun Kecamatan Baradatu dan pertambangan. 

 

 

3.3.2.  Pengambilan Sampel 

 

 

Pengambilan sampel makrozoobenthos menggunakan Ekmen grab pada 

enam stasiun yang telah ditentukan. Pada setiap stasiun diambil tiga 

titik pengambilan yaitu tepi kanan, tengah, dan kiri sungai.Sampel 

sedimen yang diperoleh pada setiap titik pengambilan dicampur 

kemudian dimasukkan kedalam wadah plastik untuk dilakukan 

penyaringan. Penyaringan dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan 

Biologi FMIPA Unila menggunakan alat yaitu saringan bertingkat, 

selanjutnya dilakukan identifikasi makrozoobenthos menggunakan 

buku identifikasi. Sampel air untuk pengukuran fisika dan kimia juga 

diambil dari stasiun pengambilan sampel makrozoobenthos.  

 

 

3.4. Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Secara in situdan ex situ 

 

 

Pengambilan sampel air untuk parameter fisika dan kimia diambil secara 

langsung di stasiun penelitian bersama tim pemantau kualitas perairan 

Kabupaten Way Kanan. Air diambil pada bagian tengah secara langsung 

dengan jerigen 1 liter yang dimasukkan pada arah berlawanan arus ke dalam 

sungai. Jerigen diisi hingga penuh dan ditutup pada saat di dalam air untuk 
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meminimalisir masuknya udara luar ke dalam botol sampel. Kemudian 

sampel air yang telah diambil di uji di Laboratorium SEAMEO BIOTROP 

Bogor. Parameter fisika yang diamati adalah suhu dan TSS sedangkan 

parameter kimia yang diamati yaitu pH, DO, COD, dan BOD. Alat yang 

digunakan untuk mengukur parameter dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Alat dan Tempat Analisis yang digunakan dalam pengukuran 

               parameter fisika dan kimia perairan 

 

 
Parameter Satuan Alat  Tempat Analisis 

Fisika  

Suhu  

TSS 

Kimia  

pH  

DO 

COD 

BOD 

 

ºC 

mg/L 

 

- 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

 

Termometer 

- 

 

pH meter 

DO meter 

- 

- 

 

In situ 

Laboratorium/ex situ 

 

In situ 

In situ 

Laboratorium/ex situ 

Laboratorium/ ex situ 

 

 

3.4.1.  Pengukuran Suhu 

 

 

Pengukuran suhu dilakukan menggunakan termometer dan termometer 

dicelupkan kedalam perairan, kemudian didiamkan beberapa menit dan 

dicatat keterangan suhunya sesuai yang terlihat pada garis merah di 

termometer (Mahfudz, 2008).  

 

 

3.4.2.  Pengukuran Potensial Hidrogen (pH) 

 

 

Pengukuran pH menggunakan pH meter yang dimasukkan kedalam 

perairan. Diamkan beberapa saat hingga mendapatkan hasil yang 

terdapat pada pH meter (Hutagalung, 1977).  
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3.4.3.  Pengukuran Oksigen Terlarut (DO) 

 

 

 

Pengukuran DO menggunakan DO meter. Sebelum pengukuran 

kalibrasikan terlebih dahulu alat sesuai dengan prosedur kerja. 

Pengukuran dilakukan dengan cara mencelupkan batang sensor ke 

perairan, kemudian diamkan selama nilai digital berhenti atau stabil 

kemudian catat skala yang ditunjukkan dalam satuan mg/L (Rovila, 

2016). 

 

 

3.4.4.  Pengukuran TSS (Total Suspended Solid) 

 

 

 

Pengujian dilakukan sesuai prosedur dengan tahapan menyiapkan 

media penyaring berupa cawan porselen yang dialasi kertas saring 

berpori 0,45 μm.  Kertas penyaring dibilas dengan air bebas mineral 10 

ml sebanyak 3 kali.  Media penyaring dikeringkan dengan oven selama 

1 jam pada  103ºC sampai 105ºC, kemudian di dinginkan dalam 

desikator, dan ditimbang beratnya dengan neraca analitik.  Pengulangan 

dilakukan dari tahap pengeringan hingga penimbangan untuk 

memperoleh berat tetap.  Selanjutnya disiapkan kertas saring yang telah 

diketahui berat tetap dan sampel uji yang telah homogen melalui 

pengadukan.  Sampel yang homogen kemudian dipipet sebanyak 100 

ml dengan pipet volumetri, dimasukkan pada kertas saring, dan 

dikeringkan dengan oven selama 1 jam pada 103ºC sampai 105ºC, 

kemudian di dinginkan dalam desikator, dan ditimbang beratnya dengan 

neraca analitik. 
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3.4.5.  Pengukuran Chemical Oxygen Demand (COD) 

 

 

 

Pengujian COD ini lebih cepat dibandingkan dengan BOD, yaitu suatu 

uji berdasarkan reaksi kimia tertentu untuk menentukan jumlah oksigen 

yang dibutuhkan oleh bahan oksidan untuk mengoksidasi bahan-bahan 

organik yang ada didalam air (Nugroho, 2006).  

 

Pengujian dilakukan dengan mengambil sejumlah volume sample uji 

dengan pipet atau mikro buret, ditambahkan digestion solution, dan 

larutan pereaksi asam sulfat pada tabung.  Tabung ditutup dan dikocok 

secara perlahan hingga homogen.  Tabung diletakkan pada pemanas di 

suhu 150oC selama 2 jam.  Sample didingingkan pada suhu ruang dan 

dibiarkan adanya suspensi mengendap.  Sample diuji dengan 

spektrometer pada panjang gelombang 600 nm (nilai COD 100 hingga 

900 mg/L) atau 420 nm (nilai COD lebih kecil atau sama dengan 90 

mg/L).  

 

 

3.4.6.  Pengukuran Biological Oxygen Demand (BOD) 

 

 

Pengujian dilakukan dengan cara menambahkan sejumlah sample uji 

kedalam lartan pengencer jenuh oksigen yang telah ditambah dengan 

larutan nutrisi dan bibit mikroba, kemudian di inkubasi dalam ruang 

gelap pada suhu 20 oC selama 5 hari. Nilai BOD dihitung berdasarkan 

selisih konsentrasi oksigen terlarut. Bahan kontrol standar dalam uji 

BOD menggunakan larutan glukosa asam glutamate.   
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3.5.  Analisis Data 

 

 

3.5.1.  Indeks Keanekaragaman 

 

 

Menurut Setiawan (2009), Perhitungan keanekaragaman 

makrozoobenthos menggunakan rumus Shanon dan Wiener sebagai 

berikut : 

 

H = − ∑ pi 𝑙𝑛 pi𝑠
𝑖=1  

 

Keterangan : 

H  = Indeks Keanekaragaman  

pi = Kelimpahan relatif spesies (ni/N) 

ni = Jumlai individu spesies ke-1 

N  = total individu 

s  = jumlah spesies 

 

Berdasarkan rumus tersebut kriteria dari indeks keanekaragaman 

Shannon- Wienner ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penentuan Status Mutu Perairan (Sastrawijaya, 1991) 

Indeks Diversitas/ 

Komunitas 

Kategori Tingkat Pencemaran 

> 2,0 

1,6 - 2,0 

1,0- 1,6 

< 1,0 

Tidak tercemar 

   Tercemar ringan 

Tercemar sedang 

Tercemar berat 
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3.5.2.  Indeks Kelimpahan 

 

 

Menurut Fajri (2013), Indeks kelimpahan makrozoobenthos dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

n=
𝑎

𝑂𝑆 
 𝑥 10.000 

 

Keterangan : 

n  = rata – rata jumlah individu per meter 2  

O  = luas bukaan Ekman Grab 

a  = jumlah inidvidu yang terhitung 

S  = Jumlah sampel setiap stasiun pengamatan 

 

 

3.5.3.  Indeks Keseragaman 

 

 

Menurut Krebs (1989) menyatakan indeks keseragaman dengan rumus : 

 

E=
𝐻′

𝐻 𝑚𝑎𝑥 
 

 

Keterangan : 

E    = indeks keseragaman 

H’    = indeks keanekaragaman 

H maks  = Log2(S) 

S    = jumlah jenis yang ditemukan  

 

Kriteria tingkat keseragaman spesies berdasarkan indeks keseragaman 

(E) Menurut Krebs (1989) ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut : 
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Tabel 4. Penentuan indeks keseragaman (Krebs, 1989) 

Indeks Keseragaman Kategori  

0 < E < 0,4 

0,4 < E < 0,6 

0,6 < E < 1 

Keseragaman rendah 

Keseragaman sedang 

Keseragaman tinggi 

 

 

3.5.4.  Indeks Dominansi 

 

 

Menurut Odum (1994) menyatakan untuk melihat adanya dominansi 

jenis tertentu digunakan rumus indeks dominansi Sympson : 

 

C=
1

𝑁
∑ (

𝑛𝑖

𝑁
)

2

 

 

Keterangan : 

C  = indeks dominansi 

ni = jumlah individu 

N  = jumlah total individu 

 

Berdasarkan rumus tersebut kategori indeks dominansi ditunjukkan 

pada Tabel 5 sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Penentuan indeks dominansi (Odum, 1994) 

Indeks Dominansi  Kategori  

0,00 < C ≤ 0,30 

0,30 < C ≤ 0,60 

Dominansi Rendah 

Dominansi Sedang 

0,60 < C ≤ 1,00 Dominansi Tinggi 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai  

berikut : 

1. Ditemukan 14 jenis makrozoobenthos yang termasuk dalam 5 Filum, 

diantaranya Filum Arthopoda, Mollusca, Porifera, Ciliophora, dan 

Annelida. Struktur komunitas keenam stasiun penelitian memiliki kondisi 

perairan dengan kategori tidak mantap (H’< 1,0) sampai cukup mantap 

(1,6 <H’< 2,4), Indeks keseragaman dengan persebaran merata atau sedang 

(0,4 < E < 0,6) sampai lebih merataatau tinggi(0,6 < E < 1), serta indeks 

dominansi sedang (0,30 < C ≤ 0,60).  

 

2. Berdasarkan indeks keanekaragaman lokasi stasiun IV penggunaan tata 

guna lahan berupa pertambangan serta mangan memiliki tingkat perairan 

tercemar berat, sedangkan stasiun I, II, III. V, dan VI penggunaan tata 

guna lahan berupa pekebunan dan pemukiman memiliki tingkat perairan 

tercemar sedang.  

 

3. Struktur komunitas makrozoobenthos dengan parameter fisika dan kimia 

perairan menunjukkan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara 

indeks keseragaman dengan suhu, TSS, COD, BOD, dan indeks dominansi 

dengan pH.
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5.2.   Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang tingkat pencemaran sungai 

dengan makrozoobenthos sebagai bioindikator pencemaran air dan perlu 

adanya penelitian secara berkala untuk memantau perubahan baik secara 

fisik maupun kimia di Sungai Way Umpu Kabupaten Way Kanan Provinsi 

Lampung. 
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